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INTISARI 

 

Puskesmas Purwokerto Utara 2 membuat inovasi audiovisual dengan 

memanfatkan instagram dan tiktok sebagai penyebaran informasi seputar 

pemeriksaan antenatal care terpadu. Penelitian ini akan fokus membahas 

mengenai strategi difusi inovasi puskesmas purwokerto utara 2 dalam diseminasi 

program antenatal care terpadu yang sesuai dengan elemen difusi inovasi Everett 

M. Rogers yaitu inovasi, saluran komunikasi, waktu dan sistem sosial serta model 

sosioteknologi, komunikasi kesehatan, media baru. Penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data yang terdiri dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan pengambilan sampel purposive sampling. 

Penelitian juga melakukan uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

data dan triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukan bahwa inovasi yang 

dilakukan oleh Puskesmas Purwokerto Utara 2 sudah berjalan dengan baik. Proses 

penerimaan inovasi memerlukan waktu 3 bulan sampai memahami dan 

menggunakan inovasi tersebut. Proses dalam mengadopsi tidak mengalami 

kesulitan yang berarti hanya saja perlu adaptasi terhadap inovasi. Berdasarkan 7 

informan yang dipilih, 6 informan menerima dan 1 informan menolak dikarenakan 

norma atau sistem sosial yang dipegangnya. 
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ABSTRACT 

 

Purwokerto Utara 2 Health Center is conducting audiovisual innovations 

by utilizing Instagram and TikTok as socialization of integrated antenatal care 

checks. This research will focus on discussing the innovation diffusion strategy of 

the Purwokerto Utara 2 Health Center in the dissemination of an integrated 

antenatal care program that is in accordance with the elements of Everett M. 

Rogers' innovation diffusion, namely innovation, communication channels, time 

and social systems as well as sociotechnology models, health communication, new 

media. This study used a qualitative descriptive data collection method consisting 

of observation, interviews and documentation with purposive sampling. This study 

also tested the validity of the data by using triangulation of data sources and 

triangulation of theory. The results of the study show that the innovations carried 

out by the Purwokerto Utara 2 Health Center have gone well. The innovation 

acceptance process takes 3 months to understand and use the innovation. The 

adoption process does not experience complicated difficulties, it only needs 

adaptation to innovation. Based on the 7 selected informants, 6 informants 

adopted and 1 informant refused adoption because of the norms or social system 

they adhered to. 
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